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ABSTRAK

Yesi Rahmadia. 2025. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan
Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Canva Pada Pembelajaran
Pendidikan Pancasila di Kelas IV SDN 04 Gunung Tuleh. Skripsi. Fakultas
Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan hasil belajar yaitu
ketercapaian hasil belajar peserta didik yang masih rendah karena kurangnya
keaktifan peserta didik serta pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher
center) sehingga peserta didik mudah merasa bosan dalam belajar dan berdampak
kepada hasil belajar peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan menggunakan dua jenis pendekatan yaitu pendekatan kualitatif dan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan
prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Teknik pengumpulan data berupa tes dan non tes. Subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas IV berjumlah 36 orang yang terdiri dari 14 laki-laki dan
22 perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar siklus I diperoleh rata-rata
88,75%, meningkat pada siklus II menjadi 97,5%. Hasil pelaksanaan pembelajaran
aspek guru siklus I diperoleh rata-rata 85,75%, meningkat pada siklus II menjadi
96,42%. Hasil pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik siklus I diperoleh
rata-rata 85,75%, meningkat pada siklus II menjadi menjadi 96,42%. Hasil belajar
peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 78,08 meningkat pada siklus II menjadi
92,54. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan canva dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Hasil Belajar, PBL, Canva, Pendidikan Pancasila
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan hal yang penting dalam pendidikan. Kurikulum
yang diterapkan saat ini di Indonesia adalah kurikulum Merdeka Belajar.
Menurut Indarta et al., (2022) Merdeka Belajar adalah kebijakan
Kemendikbudristek RI yang bertujuan menciptakan proses pembelajaran yang
inovatif dan berpusat pada kebutuhan peserta didik (student center).

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran dalam
kurikulum Merdeka Belajar. Pendidikan Pancasila merupakan salah satu
pendidikan yang harus disampaikan karena erat kaitannya dengan karakteristik
manusia sebagai makhluk sosial yang hidup berbangsa dan bernegara khususnya
di Indonesia. Pendidikan Pancasila adalah suatu hal yang mendasar bagi
kehidupan setiap warga negara yang berfungsi sebagai pedoman untuk menjalani
kehidupan dengan baik dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Hanafiah et al.,
2023). Tujuan Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka adalah
membentuk peserta didik yang memiliki kebebasan berpikir, kreatif, serta
mampu mengembangkan potensinya sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
sehingga mereka dapat menghadapi tantangan di masa depan (Budiwati &
Fauziati, 2022).

Pembelajaran pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka idealnya
dilakukan secara aktif, kontekstual dan berorientasi pada pembentukan profil

pelajar Pancasila agar peserta didik tidak hanya berfokus pada aspek



pengetahuan saja tetapi juga mendorong peserta didik untuk menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Elia et al., 2024).

Dalam menerapkan pembelajaran Pendidikan Pancasila diperlukan
kemampuan manajemen yang baik dari seorang guru. Guru dituntut untuk bisa
menciptakan pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan sehingga
menarik minat peserta didik dalam belajar dan dapat mencapai hasil belajar yang
diharapkan (Engreini, 2020). Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat
dari hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik setelah
menerima pengalaman pembelajaran dari guru. Hasil belajar berperan penting
dalam proses pembelajaran karena dengan hasil tersebut guru dapat mengetahui
bagaimana perkembangan pengalaman atau pengetahuan yang sudah diperoleh
peserta didik dalam upaya mencapai tujuan belajarnya melalui proses kegiatan
belajar mengajar berikutnya (Wibowo et al., 2021). Menurut Sari dan Hamimah
(2020) hasil belajar adalah indikator yang digunakan untuk mengukur
keterampilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut
Yulianti dan Astimar (2023) hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh
melalui interaksi antara guru dan peserta didik selama berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar. Hasil belajar peserta didik yang ideal tidak hanya menghafal
nilai-nilai Pancasila tetapi juga memahami, menghayati, dan mempraktikkan
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Peningkatkan hasil belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh peran

guru terutama dalam merencanakan materi yang akan diajarkan. Usaha yang



dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah
memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
yang tepat (Ashar & Waldi, 2023). Kemampuan guru dalam memilih model
pembelajaran dan menyusun Modul Ajar juga sangat berpengaruh dalam
keberhasilan proses pembelajaran di kelas. Modul Ajar adalah serangkaian
kegiatan pembelajaran yang disusun secara sistematis dan dilengkapi dengan
berbagai komponen pendukung. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru
dalam merencanakan pembelajaran adalah dengan memilih dan menggunakan
model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan kebijakan pendidikan
yang berlaku.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 8 dan 9
Januari 2025 di Kelas IV SDN 04 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.
Adapun rangkaian kegiatan yang peneliti lakukan pada saat observasi yaitu pada
hari pertama tanggal 8 Januari 2025 peneliti mengantarkan surat izin observasi
serta melihat modul ajar yang disusun oleh guru dan mewawancarai guru kelas
IV mengenai ketercapaian hasil belajar peserta didik. Pada hari kedua tanggal 9
Januari 2025 peneliti meminta izin kepada guru kelas untuk mengamati proses
pembelajaran guru di dalam kelas.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, peneliti
menemukan permasalahan pada modul ajar yang disusun oleh guru yaitu
diantaranya: 1) modul ajar yang digunakan oleh guru masih menggunakan
modul ajar dari pemerintah tanpa adanya pembaruan, 2) di dalam modul ajar

belum terdapat model pembelajaran inovatif. Dari segi proses pelaksanaan



pembelajaran terdapat masalah yaitu: 1) pembelajaran masih cenderung berpusat
pada guru (feacher center) sehingga peserta didik menjadi kurang aktif dalam
proses pembelajaran, 2) di awal pembelajaran guru belum memberikan
pertanyaan yang dapat menggali informasi dan pengetahuan peserta didik untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 3) guru kelihatan belum
mengenalkan masalah-masalah nyata yang dekat dengan peserta didik dalam
pembelajaran, 4) pembagian kelompok belajar peserta didik masih homogen, hal
ini terlihat adanya kelompok yang didominasi peserta didik yang pintar-pintar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, permasalahan di atas berdampak
pada kondisi peserta didik yaitu: 1) peserta didik sulit untuk bekerja sama dalam
kelompok, 2) peserta didik belum mampu mengemukakan pendapatnya
sehingga peserta didik kurang aktif dan tidak percaya diri untuk menyampaikan
pendapat dalam belajar, 3) peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran sehingga menimbulkan rasa bosan dalam mengikuti pembelajaran,
4) rendahnya hasil belajar peserta didik. Seperti yang terlihat dalam
permasalahan terjadi dimodul ajar dan proses pelaksanaan pembelajaran
berdampak terhadap rendahnya hasil belajar. Seperti tabel Penilaian Akhir
Semester yang dilampirkan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Daftar Nilai Sumatif Akhir Semester I di Kelas IV SDN 04 Gunung
Tuleh Tahun Ajaran 2024/2025

No. Nama Peserta KKTP Nilai Nilai Ketuntasan
Didik Pengetahuan
Pendidikan | Tuntas Tidak
Pancasila Tuntas
1. | ANN 75 78 \
2. | AH 75 65 \
3. | ADF 75 78 V
4. | AA 75 45 V




5. | AR 75 65 \

6. |B 75 58 \

7. | BN 75 50 N

8. | DA 75 43 \

9. | DW 75 40 \

10. | DN 75 85 \

11. | FNP 75 78 v

12. | FG 75 43 \

13. | FM 75 28 N

14. | FAL 75 43 \

15. | 1AA 75 93 \

16. | 1S 75 75 \

17. | 1TW 75 75 N

18. | K 75 85 \

19. | KAA 75 35 \

20. | ME 75 85 \

21. | MA 75 80 \

22. | MRA 75 93 \

23. | MH 75 70 \

24. | NF 75 90 N

25. | NA 75 90 \

26. | NAA 75 100 \

27. | PP 75 30 v

28. | PT 75 83 \

29. | QAQ 75 90 \

30. | RA 75 73 \

31. | SN 75 38 \

32. | SOR 75 68 \

33.|S 75 33 N

34. | TA 75 10 \

35. | ZKN 75 88 \

36. | ZYB 75 10 \
Jumlah 2.293 17 19
Rata-Rata 63,69
Persentase 47.22% | 52,78%
Sumber: Data Sekunder Wali Kelas SDN 04 Gunung Tuleh

Tahun Ajaran 2024/2025

Data pada tabel 1 di atas menunjukkan Nilai Sumatif Akhir Semester I
peserta didik di SDN 04 Gunung Tuleh. Pada data tersebut dapat dilihat belum

memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) atau bisa



dikatakan masih rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan rendahnya nilai rata-
rata peserta didik. Dari 36 peserta didik hanya 17 orang yang rata-ratanya
mencapai KKTP dan 19 peserta didik belum mencapai KKTP. Hal ini
menunjukan bahwa pembelajaran dapat dikatakan belum berhasil.

Berdasarkan data di atas terlihat masih rendahnya hasil belajar yang
diperoleh oleh peserta didik di SDN 04 Gunung Tuleh. Nilai tersebut masih
banyak yang belum mencapai standar ideal Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang diharapkan untuk sekolah yaitu 75. Permasalahan
di atas dapat diatasi dengan mencari solusi pembelajaran efektif untuk
memperbaiki perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran Pendidikan
Pancasila sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik serta
mengoptimalkan segala kemampuannya sebagaimana yang diharapkan dalam
kurikulum Merdeka. Alternatif model yang dapat digunakan oleh peneliti dalam
menghadapi permasalahan tersebut untuk melakukan perbaikan dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 04 Gunung Tuleh
adalah model Problem Based Learning berbantuan canva yang memberikan
pembelajaran berbasis masalah sehingga melibatkan peserta didik aktif dalam
suatu kegiatan dan dapat membangun berfikir kritis pada peserta didik.

Pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) memfokuskan peserta didik agar dapat berpikir kritis dan dapat
memecahkan masalah dunia nyata sehingga memberikan pengalaman langsung
yang bermakna (Irwan & Mansurdin, 2020). Model Problem Based Learning

merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam



penyelesaian masalah melalui tahapan metode ilmiah (Adetya & Desyandri,
2019). Peserta didik dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
sekaligus memperoleh pengetahuan yang berkaitan dengan permasalahan
tersebut. Problem Based Learning dapat diterapkan dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila karena mampu menciptakan pengalaman belajar langsung
yang mendorong peserta didik untuk berperan aktif sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Model Problem Based Learning memiliki beberapa keunggulan, salah
satunya adalah melatih peserta didik dalam berpikir kritis dan memecahkan
masalah, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna karena berhubungan
langsung dengan kehidupan sehari-hari (Stefani, Elva, & Sumiati, 2021).
Keunggulan lain dari Problem Based Learning adalah kemampuannya dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang mendukung peningkatan
pengetahuan peserta didik (Oktaferi & Desyandri, 2020). Problem Based
Learning memungkinkan peserta didik memahami konsep pembelajaran dengan
menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dan permasalahan nyata di
sekitarnya. Model ini juga melatih kreativitas serta inovasi dalam penyelesaian
masalah sekaligus mendorong kerja sama dalam kelompok agar peserta didik
dapat saling bertukar ide dan gagasan (Khairi & Miaz, 2023). Dapat disimpulkan
bahwa Problem Based Learning membantu peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan yang relevan dengan lingkungan mereka, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan kemandirian dan makna dalam

pembelajaran.



Model Problem Based Learning terdiri dari 5 langkah-langkah yaitu antara
lain: 1) mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, 2) mengorganisasi
peserta didik untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Media yang digunakan untuk
mendukung keberhasilan model Problem Based Learning adalah Canva karena
dapat membantu peserta didik memahami materi dengan lebih mudah melalui
tampilan yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Ada beberapa alasan mengapa Canva dipilih sebagai media pembelajaran
yaitu Canva memungkinkan pembuatan gambar animasi yang dapat digunakan
untuk menyampaikan materi secara kreatif dan menarik bagi peserta didik.
Dalam menciptakan media pembelajaran, guru perlu mengembangkan
kreativitas agar pembelajaran menjadi lebih efektif, salah satunya dengan
memanfaatkan Canva. Penggunaan Canva membuat peserta didik menjadi lebih
antusias dalam belajar dan berdampak positif pada peningkatan hasil belajar
mereka. Canva sesuai diterapkan dalam proses pembelajaran karena mampu
membangun semangat belajar peserta didik (Agustini, 2021). Dapat disimpulkan
bahwa penggunaan Canva sebagai media pembelajaran memberikan manfaat
dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan efektif, sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Untuk memperkuat penjelasan di atas dapat dibuktikan dengan penelitian
terdahulu yaitu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Cornelia dan

Waldi, 2024) yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada



Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Problem Based
Learning Berbantuan Media Canva Di Kelas [V SDN 21 Bandar Buat Kota
Padang. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada: a) Modul
Ajar siklus I diperoleh rata-rata 89,58% (B), dan pada siklus II 95,83% (SB). b)
Hasil pelaksanaan pada aspek guru siklus I diperoleh rata-rata 85,71% (B), dan
siklus 11 96,42% (SB). ¢) Hasil pelaksanaan aspek peserta didik siklus I diperoleh
rata-rata 85,71% (B), dan siklus II 96,42% (SB). d) Hasil belajar peserta didik
siklus I diperoleh rata-rata 81,65 (B), dan siklus II meningkat jadi 89,75 (B).
Dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media Canva dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 21 Bandar Buat Kota Padang.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Nurrahma dan Reinita, 2024)
yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model
PBL Berbantuan Media Canva Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah
Dasar. Penelitian Modul Ajar pada siklus I memperoleh rata-rata 87,5%,
meningkat pada siklus II memperoleh rata-rata 96,5%. Penilaian aktivitas guru
pada siklus I memperoleh rata-rata 87,5%, meningkat pada siklus Il memperoleh
rata-rata 96,8%. Penilaian aktivitas peserta didik siklus I memperoleh rata-rata
87,5%, meningkat pada siklus II memperoleh rata-rata 93,75%, dan penilaian
hasil belajar peserta didik memperoleh rata-rata 84,4%, meningkat pada siklus
IT diperoleh nilai rata-rata 94,11%. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model
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Problem Based Learning berbantuan media canva dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didikdi kelas V SDN 21 Bandar Buat Kota Padang.

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti kemukakan di atas dan
upaya untuk mengatasinya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Canva
Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV SDN 04 Gunung

Tuleh Kabupaten Pasaman Barat”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, maka secara
umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ‘“Bagaimanakah

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Problem Based

Learning (PBL) Berbantuan Canva Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di

Kelas IV SDN 04 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat?”.

Secara khusus rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah modul ajar pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva di Kelas IV SDN 04
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
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Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva di Kelas IV SDN 04
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila di Kelas IV SDN 04 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman

Barat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan
penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based

Learning (PBL) berbantuan canva di kelas IV SDN 04 Gunung Tuleh Kabupaten

Pasaman Barat. Sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Modul ajar Pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan canva di Kelas IV SDN 04 Gunung Tuleh Kabupaten
Pasaman Barat.

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan canva di Kelas IV SDN 04 Gunung Tuleh Kabupaten

Pasaman Barat.
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3. Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan canva pada pembelajaran Pendidikan

Pancasila di Kelas IV SDN 04 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang akan peneliti lakukan secara
teoritis dan praktis yaitu sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi pelaksanaan
kurikulum merdeka untuk memberikan wawasan dan pengetahuan bagi
pembaca. Khususnya bagi guru dan calon guru untuk mengetahui penggunaan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik di Sekolah Dasar.

2. Secara praktis, penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi beberapa pihak
diantaranya sebagai berikut:

a. Bagi penulis, bermanfaat sebagai media menambah pengetahuan,
wawasan dan keterampilan dalam menerapkan dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan canva di Kelas IV SDN 04 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman
Barat.

b. Bagi peserta didik, meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan memberikan pengalaman baru yang menarik
dalam proses pembelajaran bagi peserta didik melalui penerapan model

Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva.
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c. Bagi guru, bermanfaat sebagai bahan untuk meningkatkan wawasan dan
masukan serta acuan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva di
Sekolah Dasar.

d. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan
referensi mengenai pentingnya meningkatkan kompetensi guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based

Learning (PBL) berbantuan canva.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan paparan data, hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV,
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Modul ajar Pendidikan Pancasila di Kelas IV SDN 04 Gunung Tuleh menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva dituangkan dalam bentuk
modul ajar yang komponen penyusunnya terdiri dari informasi umum, kompetensi
inti, kegiatan pembelajaran, bahan ajar (bahan bacaan) dan media pembelajaran,
dan penilaian.

Hasil penilaian Modul Ajar pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada
siklus I rata-rata nilai perencanaan 88,75% dengan predikat baik (B), kemudian
meningkat pada siklus II yaitu 97,5% dengan predikat sangat baik (A). Dapat
dikatakan bahwasannya perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus I ke siklus
IT meningkat. Adapun kelebihan dari modul ajar yang dibuat peneliti ini adalah pada
bagian modul ajar yang dibuat peneliti terdapat rangkaian kegiatan seperti ice
breaking berguna untuk meningkatkan semangat peserta didik juga memotivasi
peserta didik untuk belajar dan membuat kelas menjadi kondusif, pada pelaksanaan
menyayikan lagu nasional yang berguna untuk meningkatkan rasa nasionalisme
peserta didik juga menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air Indonesia, pada
bagian media berbantuan canva dibuat semenarik mungkin dan disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik agar memudahkan peserta didik dalam memahami

pembelajaran tersebut. Modul ajar yang digunakan peneliti juga sudah
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menggunakan model pembelajaran yang inovatif dengan mengunakan model
Problem Based Elearning (PBL) agar peserta didik dapat berpikir secara kritis
sehingga pada modul ajar dapat dikatakan meningkat. Dapat disimpulkan bahwa
modul ajar dengan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva di
kelas IV SDN 04 Gunung Tuleh dari siklus I ke siklus II ini telah terlaksana dengan
maksimal dan memperoleh predikat sangat baik dan penelitian diberhentikan pada
siklus ini.

. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan canva terdiri dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Pancasila menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva
dilakukan pengamatan berdasarkan aspek guru dan peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan canva dilaksanakan dengan langkah-langkah: a)
Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah; b) Mengorganisasi peserta didik
untuk belajar; ¢) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok; d)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; e) Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva sebagai
media pembelajaran dengan menghasilkan vidio pembelajaran sehingga peserta
didik memahami pembelajaran secara jelas dan peserta didik tidak bosan pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Peneliti membuat vidio pembelajaran

berkaitan dengan materi Pendidikan Pancasila semenarik mungkin dan ditampilkan
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melalui infokus agar peserta didik diberikan stimulus untuk mengembangkan
kreativitas peserta didik melalui vidio tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan
Febriana (2021) bahwa media dan sumber belajar yang disediakan hendaknya
sesuai dengan karakteristik peserta didik memungkinkan peserta didik memperoleh
belajar secara konkrit, luas, dan mendalam. Adapun media pembelajaran menurut
Kemendikbud (dalam Wulandari et all., 2023) media pembelajaran merupakan alat
bantu proses belajar pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran. Hasil
pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva berdasarkan aspek guru
dan peserta didik dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pelaksanaan
siklus I pada aktivitas guru rata-rata 85,75% dengan predikat baik (B), meningkat
pada siklus II menjadi 96,42% dengan predikat sangat baik (A). Pelaksanaan siklus
I pada aktivitas peserta didik rata-rata 85,75% dengan predikat baik (B), meningkat
pada siklus II 96,42% dengan predikat sangat baik (A). Dapat dikatakan
bahwasannya pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva berdasarkan aktivitas
guru dan peserta didik dari siklus I ke siklus II meningkat.

. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan canva memperoleh peningkatan
pada siklus I diperoleh persentase nilai rata-rata yaitu 78,08 dengan kualifikasi
Cukup (C) dan semakin meningkat pada siklus II yaitu 92,54 dengan kualfikasi nilai
sangat baik (A). Berdasarkan data yang diperoleh setelah proses pembelajaran

Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
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berbantuan canva di kelas IV SDN 04 Gunung Tuleh, hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sehingga pelaksanaan penelitian

ini telah berhasil.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas maka dapat
dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Dalam perencanaan pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Problem Based Learning (PBL), guru diharapkan dapat
merencanakan dengan matang tentang bagaimana tindakan yang akan dilakukan
setelah mengetahui masalah dalam pembelajaran.

2. Dalam pelaksanaan untuk peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based
Learning (PBL), sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan adanya
interaksi yang baik antara guru dan peserta didik, peserta didik dengan guru agar
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
perencanaan.

3. Pada penilaian hasil belajar, disarankan kepada guru harus dapat langsung
mengelola data penilaian peserta didik yang telah diperoleh dari hasil
pengamatan dalam pelaksanaan modul ajar, hasil pengamatan observer, dan

penilaian hasil belajar baik dari siklus I dan siklus II.
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